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Abstrak 

 Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan pelatihan tentang bagaimana meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia UMKM  melalui cara meningkatkan pemasaran berbasis media sosial 
dengan menggunakan keterampilan digital. Pelatihan ini dilakukan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat Universitas Teknologi Muhammadiyah Jakarta bekerjasama dengan Telkom Community 
Development Center Bandung. Melalui pelatihan ini diharapkan UMKM memahami dan menguasai 
teknologi digital. Pelatihan diadakan secara offline melalui ceramah dan diskusi mengenai konsep 
digital. Dengan penggunaan digital diharapkan dapat menumbuhkan jaringan sosial yang tanpa batas. 
Stakeholder UMKM dapat mengetahui manfaat pemasaran berbasis media sosial seperti whatsapps, 
instagram, facebook, telegram, twiter dan lainnya sehingga produk UMKM serta menawarkan lebih 
banyak peluang dalam memperluas jaringan bisnis dan meningkatkan penjualannya.  
Kata Kunci : digital, marketing, pelatihan, UMKM 
 

Abstract  
 The purpose of this service is to provide training on how to improve the quality of MSME 
human resources by improving social media-based marketing using digital skills. This training was 
carried out by the community service team at the Muhammadiyah University of Technology Jakarta in 
collaboration with the Telkom Community Development Center Bandung. Through this training, it is 
hoped that MSMEs will understand and master digital technology. Training is held offline through 
lectures and discussions on digital concepts. The use of digital is expected to grow a social network 
without limits. MSME stakeholders can find out the benefits of social media-based marketing such as 
WhatsApp, Instagram, Facebook, Telegram, Twitter, and others so that MSME products offer more 
opportunities to expand business networks and increase sales. 
Keywords : digital, marketing, training, MSMEs 

  
Pendahuluan 

Para pelaku UMKM harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
menghadapi persaiangan yang semakin ketat. Sumber daya manusia dikembangkan dan 
dikelola dengan baik adalah salah satu untuk mencapai kesuksesan usaha dan dapat 
meningkatkan persaingan yang sehat dan meningkatkan brand dari perusahaan tersebut. 
Semakin meningkatnya persaingan yang bebas membuat para pelaku UMKM harus 
mempunyai kemampuan untuk memperdayakan sumber daya manusia agar organisasi dapat 
berjalan dan seimbang (Romlah, Nugraha, & Setiawan, 2019). Menghadapi persaingan yang 
ketat para pelaku UMKM dituntut untuk kreatif dalam membuat serta memasarkan produknya 
dengan memanfaatkan teknologi digital (Sukarno, 2017). Teknologi digital sangat membantu 
para pelaku UMKM salah satunya adalah pertukaran  informasi yang dapat dilakukan dengan 
mudah, kapanpun dan dimanapun. Dengan digital teknologi, berbagai informasi dari media 
sosial seperti whatsapps, facebook, instagram, telegram dan masih banyak media sosial lainya 
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akan menambah jejaring sosial yang lebih luas tak terbatas (Wati, Mulyanti, Soma, 
Supriatiningsih, & Darwis, 2023). Salah satu kendala para pelaku UMKM adalah masih 
terbatasnya pengetahuan mereka tentang digital skill, sehingga produk yang ditawarkan oleh 
para pelaku UMKM tidak mengalami peningkatan bahkan kalah bersaing.Untuk itu sumber 
daya manusia UMKM harus dibekali dengan teknologi digital (Sanjaya & Tarigan, 2009). 
Hadirnya media sosial memberikan dampak positif bagi para pelaku UMKM dalam 
meningkatkan penjualannya. Promosi produk dapat dilakukan melalui media sosial menjadi 
lebih effektif dan effesien. Inovasi sangat dibutuhkan dalam menyiapkan tenaga kerja guna 
menghadapi tantangan tersebut, salah satunya adalah mengubah mindset dan digitalisasi lebih 
ditingkatkan lagi terutama di ruang lingkup UMKM. 

Memiliki keterampilan digital sangatlah penting bagi pelaku UMK terutama dalam kondisi 
pandemi saat ini, suka tidak suka beberapa kegiatan bisnis dibatasi (Hasibuan et al, 2022). 
Penggunaan media sosial dengan baik dan benar merupakan langkah awal dari sebuah skill atau 
keterampilan digital (Sudrajat & Parulian Ompusunggu, 2015). Di jaman new era ini semua 
usaha bisnis beralih ke digitalisai dari cara tradisional dengan menggunakan berbagai media 
sosial dalam memasarkan produk yang berdampak pada peningkatan penjualan (Pranogyo, et 
al., 2022). Digitalisasi saat ini cocok untuk kondisi saat ini. 

Kemampuan produk di media social merupakan salah satu keterampilan digital yang harus 
dimiliki oleh para pebisnis dan pelaku UMKM. Menurut (Supriatiningsih, et al, 2023) Dalam 
meningkatkan penjualan sebaiknya para UMKM melakukan analisis terhadap produknya. 
Perkembangan produk di marketplace dapat diketahui secara akurat dan tepat melalui data 
analisis serta memungkinkan untuk membuat keputusan yang tepat sebagai solusi dari berbagai 
kendala (Wati et al., 2023). Tak kalah pentingnya dari keterampilan digital adalah kemampuan 
untuk membuat konten yang menarik tentang produk yang akan dipasarkan. Konten pemasaran 
merupakan bagian dari penjualan. Konten pemasaran banyak sekali mulai dari update status 
dari akun media social, membuat video, feed, atau stories . Konten yang menarik akan membuat 
konsumen berminat terhadap produk yang ditawarkan oleh UMKM. 

Usaha mikto kecil menengah (UMKM) merupakan industri rumahan atau rumah produksi 
dimana industri pengolahan produk agar produk tersebut mempunyai nilai jual yang tinggi. 
Industri rumahan dilakukan oleh para usahawan dari golongan menengah ke bawah. Pengertian 
UMKM menurut UU RI nomor 20 tahun 2008 dimana menyebutkan bahwa usaha mikro adalah 
usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang. Karakteristik usaha kecil adalah : a) Tidak adanya 
pembagian yang jelas antara bidang operasi dan administrasi. Pengelolaan industri kecil 
ditangani oleh perorangan serta memanfaatkan tenaga kerja di lingkungannya, b) Kurangnya 
minat lembaga-lembaga kredit formal terhadap industri kecil, sehingga pembiayaannya 
tergantung pada modal sendiri, kerabat bahkan koperasi simpan pinjam atau rentenir, c) Status 
badan hukum belum dimiliki oleh sebagaian besar UMKM, d) Sepertiga dari seluruh industri 
kecil bergerak pada bidang industri makanan, minuman, dan industri lainnya, e) Sebagian besar 
usaha kecil ini menggunakan padat karya. 

Atribut utama pada era digital adalah keterampilan kognitif, sosial perilaku kurang, serta 
kemampuan beradaptasi dan pemikiran yang kritis (Supriatiningsih et al, 2023). Dengan 
memanfaatkan teknologi, memudahkan para pelaku UMKM dalam menjalankan usaha 
bisnisnya. Dampak dari digitalisasi dan robotisasi sangat signifikan terhadap dunia kerja dan 
pasar kerja. Perusahaan saat ini  mau tidak mau harus menggunakan digital teknologi agar 
mampu bersaing dengan para pelaku usaha di luar sana. Sumber daya manusia mempunyai 
peranan penting dalam memimpin perubahan dan meningkatkan nilai strategis perusahaan di 
era digital (Ratnawati & Ati, 2021). Kendala-kendala usaha dapat di minimalkan oleh era digital 



Jurnal	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	(JPKM)	Langit	Biru	
Politeknik	Penerbangan	Indonesia	Curug	

ISSN	:	2745-696X;	e-ISSN	:	2746-4881	 	 64	
DOI:	https://doi.org/10.54147/jpkm.v4i01	

ini, yaitu membuat usaha menjadi lebih cepat, terjangkau, praktis, dan menjalin kerjasama 
sehingga usaha menjadi lebih efektif (Said & Azhar, 2021). 

Menurut (Ruseno et al, 2022) dan (Solikah & Nurhanurawati, 2021) wirausaha digital 
adalah pencapaian kesempatan usaha baru melalui teknologi internet, hal ini sependapat dengan 
(Astuti, Prananda, Zs, Putra, & Putra, 2023) yang menyebutkan bahwa wirausaha digital adalah 
usaha dalam memperoleh pangsa pasar serta peluang untuk menghasilkan uang dan berupaya 
radikal, inovatif dan pengambil resiko. Pemerintah, perguruan tinggi serta industri melakukan 
pengembangan usaha digital melalui wadah pusat pengembangan usaha atau inkubator bisnis. 
Berdasarkan analisis situasi inilah maka penulis tertarik untuk mengangkatnya ke dalam sebuah 
Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai bentuk nyata hadirnya kampus didunia masyarakat 
(Abdusshomad et al., 2022; Arnas et al., 2021; Kalbuana, Kurnianto, Abdusshomad, & Indra 
Cahyadi, 2022; Sihono, Fatkhulloh, Saputro, Herwanto, & Kalbuana, 2021; Sihono, Fatkulloh, 
et al., 2021).  
 
Metode  

Pelatihan didahului dengan paparan slide (presentasi) langsung tentang konsep dari 
peningkatan digital skill dilanjutkan dengan diskusi dengan para pelaku UMKM.  Sistematika 
pelatihan dapat dijelaskan sebagai berikut : a) Tahap Persiapan; melakukan survey dan 
kunjungan langsung ke lokasi untuk ”belanja masalah”; b) Menyusun proposal pengabdian 
kepada masyarakat adalah Perencanaan kegiatan; c) Pelatihan di tempat dengan tatap muka 
yang merupakan tahap pelaksanaan kegiatan; d) Tahap Evaluasi, menilai sejauh mana materi 
pelatihan dapat diserap dan diterapkan; e) Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 
menitik beratkan pada upaya meningkatkan kompetensi pengurus dan karyawan UMKM dalam 
menerapkan teknologi digital. Untuk mendukung kemampuan digitalisasi UMKM tersebut, 
kami dari tim kegiatan pelatihan peningkatan digital skill pengusaha UMKM Batch 1 STIE 
Muhammadiyah Jakarta bekerjasama dengan Telkom Community Development Center. 
 
Hasil dan Pembahasan  
 Pengadaan program pelatihan peningkatan digital skill pengusaha UMKM Batch 1 STIE 
Muhammadiyah Jakarta bekerjasama dengan Telkom Community Development Center 
diadakan di Learning area Bandung, Telkom Bandung pada Senin tanggal  05 September 
2022. Beberapa prioritas permasalahan yang harus diselesaikan  sebagai berikut: a) 
Digitalisasi skill belum dipahami oleh Pelaku UMKM; b) Untuk pemasaran produk belum 
memanfaatkan secara optimal penggunaan media sosial hanya terbatas pada komunikasi 
sosial; c) Jejaring sosial masih terbatas. 
 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan peserta UMKM dan tim 
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Gambar 2. Penyerahan piagam penghargaan kegiatan PKM 
 
Kegiatan PKM dengan judul pelatihan digital skill bagi para pengurus dan karyawan 

UMKM berjalan dengan lancar. Para pelaku dan karyawan UMKM memperoleh pengetahuan 
dan pemahaman tentang digital skill menjadi agen perubahan, memberi tips-tips dalam 
memasarkan produknya sehingga dapat merangsang perkembangan ekonomi. Para pengurus 
dan karyawan UMKM memahami inti dari kewirausahaan dimana terdapat mindset (pola pikir), 
knowledge (pengetahuan) dan skill (keterampilan) (Pranogyo,  et al., 2022). Wewujudkan 
pribadi yang andal adalah target yang ingin dicapai. Zaman terus berubah dengan cepat 
sehingga pelaku UMKM harus cepat menyesuaikan dan mengatasi tantangan yang ada dimana 
para pelaku UMKM harus mempunyai keterampilan ( Wahyuningtyas et al., 2023). 
Keterampilan yang harus dimiliki oleh para pengurus dan karyawan UMKM meliputi digital 
capabilities, transformational leadership, finance, marketing dan sales. Saat ini para pelaku 
UMKM belum memaksimalkan dalam memanfaatkan digital skill diantaranya internet dan 
media sosial. 

Pelatihan digital skill adalah solusi dari masalah yang ada. UMKM dapat dibantu dengan 
alat digital dan digitalisasi, otomasi proses bisnis dan standarisasi, biaya semakin berkurang 
serta ketergantungan terhadap tenaga kurang menurun. Transformasi digital yang dilakukan 
saat ini, para pelaku UMKM masih bingung manfaat apa yang didapat dari platform tersebut. 
Para pelaku UMKM harus terlebih dahulu menentukan target konsumennya sebelum 
menentukan flatform digital yang digunakan. Pelatihan ini memberikan tips-tips berjualan 
secara online, tampilan kemasan produk menjadi tampilan yang menarik. Langkah berikutnya 
adalah meningkatkan pelanggan dengan giveaway, dimana cara tersebut dapat meningkatkan 
interaksi dengan pelanggan dan menjadi media pemasaran untuk meraih pengikut di media.  

Pelatihan diadakan secara offline, para pelaku UMKM secara antusias mengikuti 
pelatihan, karena pelatihan tersebut sangat menarik sehingga mampu para pelaku UMKM 
termotivasi. Kegiatan pelatihan digital skill berjalan dengan lancar dengan adanya kerjasama 
dari berbagai pihak. Banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh para peserta UMKM kepada 
narasumber membuktikan antusiasme para peserta UMKM. Secara menyeluruh pelatiah ini 
efektif dalam meningkatkan dampak yang lebih luas terhadap para peserta UMKM. 
Pemantauan akan terus dilakukan oleh tim kami Stie Muhammadiyah Jakarta untuk 
memastikan bahwa ada peningkatan skill perserta UMKM setelah mengikuti pelatihan ini serta 
menyusun program-program pelatihan yang akan datang.  
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Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bekerjasama dengan Telkom 
Community Development, dengan capaian 100%  dengan kesimpulan sebagai berikut:  
a) Dengan adanya digital skill, para  pelaku UMKM area Bandung sangat terbantu, 
diharapkan para pelaku UMKM menguasi digital skill sehingga mampu bersaing; b) 
Manfaat pemasaran yang berbasis media sosial sangat dirasakan oleh para pelaku UMKM 
dalam memasarkan produk-produk unggulannya; c) Peningkatan dan perluasan jaringan 
antara produsen dan konsumen dengan memanfaatkan jejaring berbasis media sosial. 
Beberapa saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakata berikutnya diantaranya: a) 
Acara sebaiknya dilakukan  dilakukan secara kontinyu karena tidak semua pelaku UMKM 
yang mengikuti kegiatan pelatihan digital skill; b) Meningkatkan kemampuan dosen 
khususnya bidang IT, dengan diadakannya acara ini secara keberlanjutan dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat; c) Agar tujuan kegiatan pengabdian masyarakat 
sepenuhnya tercapai maka harus ada penambahan waktu. 
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